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Penerapan sistem pembayaran Cash On Delivery (COD) pada platform Shopee semakin
banyak digunakan oleh masyarakat, termasuk di Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung. Meskipun COD dianggap memberikan rasa aman karena pembayaran dilakukan
setelah barang diterima, dalam praktiknya masih ditemukan permasalahan berupa barang yang
tidak sesuai pesanan, baik dari segi kualitas, jenis, maupun jumlah. Permasalahan tersebut
menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana praktik pelaksanaan sistem pembayaran COD
Shopee dan bagaimana penerapan hak khiyar terhadap barang yang tidak sesuai pesanan.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua rumusan masalah, yaitu: (1) bagaimana
praktik pelaksanaan sistem pembayaran COD Shopee di Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung, dan (2) bagaimana penerapan hak khiyar terhadap barang yang tidak sesuai
pesanan dalam sistem tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan lapangan (field research). Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam dengan pengguna Shopee metode COD, observasi, dan dokumentasi, serta diuji
keabsahannya menggunakan triangulasi sumber, teknik, dan waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik COD Shopee di Kecamatan Kedungwaru
pada umumnya mengharuskan pembeli melakukan pembayaran terlebih dahulu kepada kurir
sebelum dapat memeriksa barang, sehingga ketika ditemukan ketidaksesuaian barang, pembeli
tidak dapat langsung membatalkan transaksi di tempat. Penerapan hak khiyar atas barang yang
tidak sesuai pesanan secara normatif diakui, namun dalam praktiknya masih terbatas karena
kurangnya pemahaman pembeli dan prosedur platform yang tidak memungkinkan pemeriksaan
barang sebelum pembayaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem COD Shopee
telah menyediakan mekanisme pengajuan pengembalian barang sebagai bentuk hak khiyar,
tetapi pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal dalam melindungi hak pembeli.
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The implementation of the Cash On Delivery (COD) payment system on the Shopee
platform is increasingly used by the community, including in Kedungwaru District,
Tulungagung Regency. Although COD is considered safer because payment is made after the
goods are received, in practice there are still problems related to goods that do not match the
order in terms of quality, type, or quantity.

This study aims to address two research questions: (1) how the Shopee COD payment
system is implemented in Kedungwaru District, and (2) how khiyar rights are applied to non-
conforming goods. This research employs a qualitative field research method. Data were
collected through in-depth interviews with Shopee COD users, observation, and
documentation, and were validated using source, technique, and time triangulation.

The results indicate that Shopee’s COD practice generally requires buyers to make
payment before inspecting the goods, limiting the immediate exercise of khiyar rights when
discrepancies occur. Although khiyar rights are normatively recognized, their practical
implementation remains limited due to procedural constraints and lack of consumer awareness.
Therefore, the Shopee COD system provides a mechanism for exercising khiyar rights, but its
application has not been fully optimal in protecting buyers’rights.
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